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ABSTRAK

Arifatul Hilmi Isfil Muna : Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Pada Pembelajaran Matematika Kelas V111 Semester Genap

Kata Kunci : Problem Based Learning, Matemaika

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika di kelas VIII
semester genap. Pendekatan kurikulum merdeka belajar di Indonesia menekankan
kebebasan dalam proses pembelajaran, dengan harapan dapat melahirkan generasi
yang memiliki intelektualitas yang kuat dan memiliki semangat untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan deskriptif yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Grogol dengan tiga kali
pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa dalam
penerapan model PBL telah sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan.
Guru berhasil melaksanakan seluruh tahapan model PBL dengan baik, sedangkan
siswa menunjukkan peningkatan keaktifan selama proses pembelajaran terutama
dalam bertanya dan aktif dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dapat diterapkan secara maksimal
dalam konteks kurikulum belajar mandiri di Indonesia, meskipun masih ada
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan terutama dalam kegiatan evaluasi siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pendidikan merupakan fenomena pembentukan manusia seutuhnya
sesuai dengan kodratnya, maka diperlukan upaya konstruktif yang mengarah pada
pencapaian tujuan itu. Seiring dengan hal itu pemerintah melalui kementerian
pendidikan kebudayaan riset dan teknologi (Kemdikbudristek) telah melakukan
upaya mendasar dan progresif yakni merubah kurikulum pembelajaran dari
kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Tujuannya tidak lain untuk
penguatan peran kurikulum dalam proses transformasi pendidikan di era saat ini
dan masa yang akan datang.

Esensi dari kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dilndonesia dan menghasilkan generasi masa depan yang kuat secara
intelektualitas, karakter dan memiliki semangat sebagai pembelajar sepanjang hayat
(life long learner). Karena itu, dalam cakupannya konten kurikulum merdeka terdiri
dari kompetensi, pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel dan karakter pelajar
pancasila. Sedangkan spiritnya, pihak satuan pendidikan, guru dan peserta didik
diberikan keleluasaan untuk pengembangan proses pembelajaran.

Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai jawaban atas ketatnya persaingan
sumber daya manusia secara global di abad ke-21. Kurikulum ini dikembangkan
dengan harapan dapat mencetak generasi milenial yang mampu memahami materi

atau ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, bukan hanya sekedar pandai untuk



mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. Siswa juga diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi dalam proses belajarnya. Sebelumnya, pendidikan di
Indonesia sangat bergantung dengan buku yangbersifat tekstual, namun saat ini
sudah mulai tergantikan olehproduk digital seperti e-book (A D Samala et al.,
2021).

Penerapan kurikulum merdeka, selain untuk memberi jawaban terhadap
beberapa permasalahan yang melekat pada kualitas manusia Indonesia dan problem
pendidikan selama ini, secara spesifik juga dimaksudkan untuk mendorong agar
peserta didik dalam pembelajaran mampu berkembang sesuai dengan minat, bakat,
potensi dan kebutuhan kodratinya. Peserta didik juga diberikan keleluasaan untuk
menjadi subyek dan bagian dari agen perubahan dalam proses pembelajaran. Dalam
proses penerapannya, tentunya tidak semudahyang dibayangkan, tetapi didapatkan
berbagai tantangan yang perlu di elaborasi dan dipecahkan untuk tercapainya tujuan
pendidikan nasional dalam kerangka kurikulum merdeka.

Tantangan dan tanggung jawab itu tentunya perlu direspon secara kritis dan
komprehensif oleh para pemangku kepentingan khusus pihak satuan pendidikan,
apabila menginginkan tujuan ideal penerapan kurikulum merdeka tercapai. Dalam
kaitannya dengan hal itu, setidaknya terdapat beberapa tantangan yang perlu
direspon antara lain ; Pertama, tantangan kesiapan sumber daya manusia (guru)
sebagai pilar utama pelaksanan kurikulum merdeka. Eksistensi guru dalam
penerapan kurikulum merdeka merupakan sebagai lokomotif dan penggerak
keberhasilan berbagai program merdeka belajar seperti pembejaran berdiferensiasi,

pelaksanaan project penguatan profil pelajar pancasila dan asesmen pembelajaran



serta pemberdayaan teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran. Karena itu,
itu penguatan keberadaan guru melalui program pengembangan sesuai kebutuhan
perlu dilakukan secara terus menerus dna konsisten, apalagi jika melihat hasil
program pengembangan profesi guru selama ini belum memiliki dampak signifikan
terhadap peningkatan mutu kualitas di Indonesia. Kedua, tantangan kemampuan
guru dalam pemberdayaan fasilitas teknologi berbasis digital. Sebagaiamana
arah proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka berbasis berbasis teknologi,
maka pemberdayaan teknologi digital sudah saatnya untuk dilakukan bagi setiap
guru mata pelajaran dalam layanan pembelajaran, terlebih dalam pencarian dan
penggunaan berbagai sumber pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa saat ini
dan kedepan setiap guru diharuskan untuk menguasai teknologi digital sebagai
basis dalam kegiatan pembelajaran. Ketiga, tantangan untuk memperkuat jaringan
komunikasi dan kemitraan antara satuan pendidikan dengan pemangku kepentingan
terkait. Secanggih dan sehebat apapun kurikulum pembelajaran didesain tetapi
tanpa adanya dukungan jaringan komunikasi dan kemitraan yang efektif oleh
satuan pendidikan dengan pemangku kepentingan terkait, maka pelaksanaan
kurikulum akan berjalan kurang optimal bahkan bisa jadi akan menemukan
hambatan. Keempat, tantangan untuk menjalankan fungsi asesmen pembelajaran
yang merupakan bagian terpadu dalampembelajaran. Salah satu aspek penting yang
sering diabaikan sekolah dalampencapaian tujuan pelaksanaan kurikulum adalah
pelaksanaan asesmen pembelajaran.

Kurikulum merdeka merekomendasikan beberapa model pembelajaran

diantaranya,Problem Based Learning(PBL), Project Based Learning(PJBL),



Discovery Learning(DL), dan Inquiry Learning(IL). Salah satu model pembelajaran

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah Problem Based

Learning(PBL). Barret (2005) menjelaskan Sintaks Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBL) adalah sebagai berikut:

1. Tahap pertama, adalah proses orientasi peserta didik pada masalah. Peserta
didik di beri permasalahan oleh guru (atau permasalahan di ungkap dari
pengalaman peserta didik). Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang di perlukan, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, dan mengajukan masalah.

2. Tahap kedua, mengorganisasi peserta didik. Pada tahap ini guru membagi
peserta didik kedalam kelompok, membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah.

3. Tahap ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada
tahap ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang
di butuhkan, melaksanakan eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

4. Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahap ini guru
membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan laporan,
dokumentasi, atau model, dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama
temannya.

5. Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan
masalah. Pada tahap ini guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi

atau evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan.



Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang ada pada
kurikulum merdeka. Pemilihan model PBL pada penelitian ini didasari pada
pengamatan observasi PLP (Pengenalan Lingkungan Persekolahan) yang sudah
dilakukan di SMA Negeri 6 Kota Kediri dan hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan. Guru lebih memilih menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dibanding model pembelajaran yang lain, sebagaimana yang sudah
direkomendasi kurikulum merdeka.

Berdasarkan hasil observasi yang didapat oleh peneliti, seringkali dijumpai
pemilihan model pembelajaran yang dituliskan di modul ajar tidak sesuai dengan
penerapan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Setiap model pembelajaran
yang akan digunakan terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan, namun pada
penerapannya terkadang tidak sesuai dengan langkah-langkah dari model
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui kesesuaian antara
pemilihan model pembelajaran yang dituliskan di modul ajar dengan pelaksanaan

pembelajaran.

Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa
selama penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, didasarkan
sintaks atau langkah-langkah dari model pembelajaran Problem Based Learning.
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu, diperoleh hasil
bahwa tidak semua guru bisa menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning secara optimal.

Dari uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis



Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Pembelajaran

Matematika Kelas VIII Semester Genap”.

B. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini sesuai dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka
peneliti memberi batasan masalah. Batasan masalah yang terdapat dalam
penelitian ini adalah proses pembelajaran matematika yang akan diteliti adalah
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi semester

genap.

C. Pertanyaan Peneliti
1. Bagaimana aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning?
2. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan

model Problem Based Learning?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru selama proses pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning
2. Untuk  mendeskripsikan aktivitas guru selama proses pembelajaran

menggunakan model Problem Based Learning



E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru

Untuk membiasakan guru dalam penerapan Problem Based Learning secara

optimal.

2. Bagi Siswa

a) Dengan model pembelajaran Problem Based Learning dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami konsep materi semester genap.

b) Siswa dapat mengambil manfaat dalam proses pembelajaran berbasis
Problem Based Learning bahwa matematika dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah.

3. Bagi Peneliti
Peneliti juga berharap, jika penelitian yang telah dilakukan ini dapat digunakan

sebagai acuan untuk pengembangan penelitian berikutnya.
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